ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab
terjadinya penggunaan minuman keras, kendala yang dihadapi dalam melakukan
menanggulangi penggunaan minuman keras, serta upaya yang dilakukan untuk
mengatasi kendala dalam penanggulangan penggunaan minuman keras yang
dilakukan oleh Polsek Danau Teluk. Jenis penelitian adalah yuridis empiris. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya penggunaan minuman
keras di wilayah Polsek Danau Teluk meliputi faktor sosial berupa lingkungan
pergaulan dan gaya hidup dari pengguna minuman keras, serta kurangnya peran
dari orang tua atau keluarga dalam memperhatikan pergaulan anak. Selanjutnya
faktor ekonomi berkaitan dengan kemampuan pengguna untuk membeli minuman
keras, serta harga minuman keras yang masih terjangkau bagi penggunanya.
Faktor lingkungan berupa pengaruh dari orang-orang diluar wilayah Kecamatan
Danau Teluk dan perkembangan teknologi, serta kurangnya pengaturan mengenai
sanksi pidana bagi pengguna minuman keras dan kurangnya sosialisasi terkait
bahaya mengkonsumsi minuman keras. Kendala yang dihadapi dalam melakukan
menanggulangi penggunaan minuman keras yang dilakukan oleh Polsek Danau
Teluk meliputi kendala dalam upaya preventif berupa kurangnya partisipasi
masyarakat pada kegiatan ronda malam atau siskamling dan kurangnya kesadaran
masyarakat untuk melapor jika ada pelanggaran penggunaan minuman keras yang
dilakukan oleh anak, keluarga atau lingkungan sekitarnya. Selanjutnya kendala
dalam melakukan upaya represif berupa keterbatasan regulasi atau peraturan
perundang-undangan yang mengatur mengenai sanksi pidana bagi pengguna
minuman keras. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam
penanggulangan penggunaan minuman keras yang dilakukan oleh Polsek Danau
Teluk adalah upaya melakukan pendekatan dengan masyarakat sebagai cara
mengatasi kendala dalam upaya preventif, serta upaya memberikan teguran
kepada pengguna minuman keras sebagai cara mengatasi kendala dalam upaya
represif.
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